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ABSTRAK 

 

Muhammad Adi Nugroho, 11210152. Skripsi: Bingkai Pemberitaan Teror Bom 

Thamrin di SKH Republika Edisi Januari 2016. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

 

Penelitian ini merupakan analisis bingkai (framing) terhadap berita pada surat 

kabar. Peristiwa yang dianalisis terkait dengan teror bom yang terjadi di kawasan 

Jalan MH Thamrin pada 14 Januari 2016. Bom diledakan tepat di kafe starbucks 

yang berada di pusat perbelanjaan Sarinah. Peristiwa peledakan bom di kawasan 

Thamrin tersebut menjadi sebuah fakta yang menarik untuk dikemas oleh surat 

kabar. Republika mengangkat fakta ini dalam surat kabar hariannya. Dalam hal ini 

Republika membuat edisi khusus dari tanggal 15 Januari 2016 sampai dengan 21 

Januari 2016. Edisi khusus ini berisi tentang kabar dan pantauan terkini pasca 

ledakan bom Thamrin. Republika juga memberitakan langkah-langkah yang 

dilakukan oleh pemerintah dan keamanan dalam rangka mencegah terjadinya teror 

bom. Peristiwa teror bom bukan sekali ini saja terjadi, banyak rangkaian peristiwa 

ledakan bom yang terjadi di Indonesia. Peristiwa bom Thamrin ini menambah 

daftar rangkaian dari prtistiwa-peristiwa teror bom yang sudah terjadi sebelumnya. 

Dalam peristiwa tersebut, terdapat 31 korban yang terdiri dari 7 orang korban tewas 

dan 24 orang luka-luka. Republika memberi rubrik edisi khusus ini dengan judul 

Kami Tidak Takut! 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bingkai SKH Republika dalam 

memberitakan teror bom Thamrin. Selain itu, penelitian ini sebagai interpretasi dari 

bingkai yang dikonstruksi SKH Republika. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis 

dengan metode analisis bingkai (framing) model Zhondang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. Berdasarkan analisis yang penulis lakukan pada SKH Republika edisi 

Januari 2016, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bingkai Republika terhadap 

teror bom Thamrin adalah mobilisasi massa untuk melawan terorisme. Perlawanan 

Republika tidak menggunakan fisik, tetapi membangun opini publik untuk tidak 

takut kepada teror. 

 

Kata kunci:  Bingkai (Framing), Teror, Bom, Thamrin, Republika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Aksi teror bom menjadi ancaman bagi masyarakat dunia. Ketahanan negara 

menjadi terbengkalai karena aksi teror bom. Pada 2001 lalu peristiwa penabrakan 

gedung Wall Traide Center dan Pentagon oleh pesawat tak dikenal, memicu 

Amerika Serikat mencetuskan perang melawan terorisme. Peta politik Internasional 

berubah setelah kejadian peristiwa 11/9. Ada dua kelompok muncul yaitu pro 

Amerika untuk memerangi terorisme, dan pro terorisme.  Amerika menuduh 

jaringan Al-Qaeda pimpinan Oshama bin Laden sebagai dalang peristiwa 11 

September. Dari tuduhan itu Amerika menyerang Afganistan yang diduga sebagai 

markas besar Al-Qaeda. 

Setelah peristiwa 11 September, pemahaman mengenai terorisme direduksi 

sedemikian rupa, sehingga ketika menyebut kata teroris, maka yang ada dalam 

pikiran masyarakat adalah kaum Islam. Dari pemahaman tersebut muncul stigma 

yang menyamakan teroris dengan muslim atau terorisme dengan Islam. Stigma 

Islam identik  dengan terorisme membuat Islam menjadi “kambing hitam” atau 

pihak yang disalahkan ketika ada aksi teror bom. Pemahaman mengenai terorisme 

tidak lepas juga dari pengaruh media massa. Informasi yang disampaikan akan 

memberikan dampak signifikan kepada pemahaman masyarakat mengenai 

terorisme. 
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Perang melawan teroris yang dicanangkan Amerika, memberikan sinyal 

kepada para teroris untuk melakukan peperangan. Imbasnya banyak terjadi kasus 

teror bom di berbagai negara. Indonesia yang mayoritas muslim pun tidak luput dari 

aksi teror. Ada banyak aksi teror di Indonesia yang menjatuhkan banyak korban. Di 

antaranya Bom Bali I (2002), Bom JW Marriot I (2003), Bom Bali II (2005), Bom 

JW Marriot dan Ritz Calton (2009), dan terakhir bom Thamrin yang juga diwarnai 

oleh baku tembak antara teroris dengan Polisi. Ada dampak negatif muncul dari 

berbagai kejadian aksi teror. Banyak jatuhnya korban dan trauma yang sulit untuk 

diobati, menjadi dampak yang sangat fatal bagi masyarakat. 

Serangkaian peristiwa teror di atas, menunjukkan bahwa terorisme memiliki  

doktrin jihad yang kuat. Selain itu teroris juga memiliki perencanaan yang matang, 

dan pelatihan militer yang mumpuni, di samping dana yang besar. Terorisme seakan 

menjadi  alternatif bagi orang-orang yang tidak setuju dengan kebijakan-kebijakan, 

kesenjangan sosial, dan ketidakadilan yang dilakukan pemerintah. Sehingga pelaku 

merasa frustasi dan melampiaskan lewat serangkaian aksi teror. 

Peristiwa teror bom banyak terjadi di berbagai wilayah menarik bagi media 

untuk melakukan pemberitaan atas peristiwa yang terjadi. Salah satunya  surat 

kabar yang merupakan jenis media massa. Fungsi media sebagai kontrol sosial, 

membuat surat kabar melakukan kontrol terhadap peistiwa atau kasus yang terjadi 

di lingkungan masyarakat, dalam hal ini termasuk juga peristiwa terorisme. Surat 

kabar pastinya memberikan perhatian yang lebih terhadap peristiwa teror bom, 

karena kasus teror bom ini dapat meresahkan masyarakat dan kepentingan umum. 
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Salah satu peristiwa teror bom yang diungkap surat kabar adalah peristiwa 

teror bom di kawasan Jalan MH Thamrin. Kronologi peristiwa tersebut pada 

awalnya pelaku teror memasuki Kafe Starbucks di Djakarta Theater, pukul 10.55 

WIB dan melakukan bom bunuh diri. Di luar kafe dua teroris yang lain berjaga dan 

menembaki warga yang berhamburan. Para penembak sempat menyandra dua 

warga Negara asing di pelataran parkir Starbucks. Pada saat yang bersamaan 

insiden di Starbucks, dua pengendara sepeda motor memasuki pos polisi 

perempatan Sarinah dan meledakkan bom. Setelah itu terjadi baku tembak antara 

aparat dengan teroris. Karena teroris terdesak oleh aparat, akhirnya teroris tersebut 

meledakkan bom yang masih tersisa di luar. Total ada sekitar 31 korban, di 

antaranya 7 tewas (1 WNA Canada, 5 teroris), dan 24 luka (14 sipil, 4 WNI, 6 

anggota Polri).1 

Setelah peristiwa teror bom Thamrin selesai, banyak beredar informasi yang 

beraneka ragam. Ada yang menyebut peristiwa ini dilakukan oleh jaringan Bahrun 

Naim yang diduga adalah calon pimpinan ISIS dikawasan  Asia Tenggara yang 

pada tahun 2015 berencana untuk melakukan teror saat natal dan tahun baru. 

Kemudian ada juga informasi yang menyebutkan bahwa peristiwa bom Thamrin 

hanya rekayasa politik untuk mengalihkan perhatian masyarakat atas isu 

perpanjangan kontrak Freeport. Kemudian juga informasi mengenai kecolongannya 

Badan Intelejen Negara (BIN) atas terjadinya peristiwa teror bom Thamrin. Setelah 

banyaknya informasi yang beredar di publik. Dari penyelidikan yang dilakukan 

pihak kepolisian diduga bahwa dalang dari kejadian itu adalah kelompok ISIS. Ada 

                                                           
1Surat Kabar Harian Republika, Kami Tidak Takut, edisi 15 Januari 2016, hlm.3. 
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12 terduga teroris yang ditangkap kepolisian. Dugaan tersebut berasal dari 

pengakuan salah satu terduga teroris.  

Dari berbagai informasi yang beredar, membuat surat kabar memiliki 

banyak bahan untuk pemberitaan. Berita teror bom merupakan salah satu realitas 

yang dapat dikonstruksi surat kabar untuk menerapkan ideologi yang mereka 

gunakan. Setiap berita yang dikemas surat kabar berbeda-beda sesuai dengan 

kebijakannya masing-masing dalam mengambil sikap atas terjadinya peristiwa. 

Perbedaan itu dapat dilihat dari sajian berita yang beredar di publik. 

Salah satu cara mengemas berita yang dilakukan surat kabar adalah dengan 

memberikan frame pada setiap beritanya. Ideologi dan kebijakan media tercermin 

dari konstuksi atas realitas yang dibingkai sedemikian rupa sehingga menjadi sajian 

berita. Republika adalah salah satu surat kabar harian nasional yang sudah banyak 

dikenal oleh masyarakat Indonesia. Pada peristiwa teror bom ini Republika juga 

memberikan sajian beritanya kepada khalayak Indonesia. 

Dengan adanya kaitan antara peristiwa dan surat kabar di atas. Peneliti 

berkeinginan menganalisis framing Surat Kabar Harian Republika Edisi Januari 

2016 atas pemberitaannya tentang teror bom Thamrin. Dalam hal ini Republika 

sendiri menyajikan berita mengenai teror bom Thamrin dengan edisi khusus dari 15 

Januari – 21 Januari 2016. Republika memberi rubrik edisi khusus ini dengan judul 

Kami Tidak Takut!. Hal ini menjadi menarik untuk diteliti. Ketika sebuah media 

nasional memberi ruang yang begitu luas untuk berita mengenai teror bom di 

kawasan jalan MH Thamrin. Di samping itu, setiap peristiwa teror bom, pelaku 

selalu diidentikan dengan Islam yang memunculkan stigma Islam adalah teroris 
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Dengan prinsip Islam, Republika sudah pasti melakukan pembelaan terhadap 

stigma itu. Maka peneliti memilih Surat Kabar Harian Republika, yang mana surat 

kabar ini membuat edisi khusus. Sehingga peneliti dan pembaca dapat mengetahui 

sikap pembelaan dari Surat Kabar harian Republika atas peristiwa teror Bom 

Thamrin lewat kaca mata framing.  

Selain itu peristiwa tersebut juga mendapatkan pengamatan dari beberapa 

ahli dengan analisa terhadap peristiwa tersebut. Tidak terkecuali dari para 

akademisi atau mahasiswa dibidang ilmu komunikasi dan penyiaran. Analisis 

tersebut dilakukan untuk mengkaji bagaimana sebuah surat kabar mengemas berita 

sehingga berita tersebut menyeret opini publik terhadap peristiwa yang terjadi. Hal 

ini merpakan tanggung jawab sosial bagi para akademisi atau mahasiswa untuk 

menguak bagaimana fakta itu disusun sesuai dengan ideologi media tersebut. 

Sehingga kita dapat melihat strategi dari sebuah media - khususnya surat kabar - 

dalam menyampaikan gagasannya. Banyaknya analisa yang dilakukan oleh para 

akademisi ataupun mahasiswa memberikan sumbangan terhadap khasanah ilmu 

komunikasi, khususnya komunikasi massa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana bingkai pemberitaan Teror Bom Thamrin di Surat Kabar Harian 

Republika Edisi Januari 2016 

C. Tujuan Penelitian 
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1. Untuk mengetahui realitas dari peristiwa bom Thamrin di Surat Kabar Harian 

Republika Edisi Jamuari 2016. 

2. Untuk mengdentifikasi bagaimana bingkai/frame dan kecenderungan Surat 

Kabar Harian Republika dalam memberitakan Teror Bom Thamrin. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dengan penelitian ini, diharapkan bisa memperoleh gambaran yang jelas 

tentang kecenderungan Surat Kabar Harian Republika dalam membingkai 

berita teror bom Thamrin. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa menambah referensi dalam kajian analisis 

teks media khususnya tentang analisis framing di media massa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam 

menginterpretasikan makna tersirat dari pembritaan seputar teror bom 

Thamrin. 

b. Penelitian ini dapat memberi manfaat kepada masyarakat luas agar tidak 

terjebak oleh kesalahan informasi, isu, ataupun opini yang terkait dengan 

peristiwa teror bom Thamrin. 

 

 

 

E. Kajian Pustaka 
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Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan kajian terhadap karya 

skripsi yang sudah ada. Karya skripsi yang dipilih merupakan karya yang  memiliki 

relevansi dengan topik yang diteliti.  

Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Bayu Nurkholis. 

Penelitian ini memfokuskan pada dugaan keterlibatan Abu Bakar Ba’asyir dalam 

tindak terorisme pada Surat Kabar Harian Kompas. Lewat penelitian dengan 

menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Koosicki, 

dapat diketahui bahwa frame yang dikembangkan Kompas terkait masalah politik, 

hukum, sosial dan keagamaan. Bayu Nurkolis juga menyimpulkan bahwa frame 

Kompas cukup jelas dalam pemberitaan ini, yakni penagkapan terhadap Abu Bakar 

Ba’asyir memang layak dilakukan karena berbagai bukti dan saksi sudah 

ditemukan. Hal yang membedakan adalah tema dan media massa yang 

digunakannya. Pada penelitian Bayu Nurkholis mengusung tema penindakan 

terhadap tersangka Abu Bakar Ba’asyir terkatit tindak teror sedangkan penelili 

mengusung tema peristiwa teror bom Thamrin. Media menggunakan kompas 

sedangkan peneliti menggunakan Republika.2 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Imron Rosyid, mahasiswa 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2016, yang berjudul Terorisme Dalam Bingkai Pemberitaan Media Massa (Analisis 

Framing William A. Gamson dan Andre Modigliani pada Kasus Bom Sarinah Di 

Majalah Tempo Peneliatian ini dilakukan oleh Muhammad Imron Rosyid, untuk 

                                                           
2Bayu Nurkholis, Analisis Framing Dugaan Keterlibatan Abu Bakar Ba’asyir dalam 

Tindak Terorisme pada Surat Kabar Harian Kompas Edisi Agustus 2010, Skripsi (Yogyakarta: 

Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2011) 
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mengetahui tampilan frame dari Majalah Tempo terkait pemberitaan bom  Thamrin 

di Jakarta. Penelitian ini menggunakan perangkat framing model Gamson dan 

Modigliani Dari hasil penelitian dapat dapat diketahui bahwa frame dari majalah 

tempo adalah mengenai serangan yang dilaikuan oleh para pelaku terorisme. Selain 

itu juga dibahas mengenai proses organisasi, perencanaan, serta pelatihan terhadap 

para esekutor bom Thamrin. Dengan frame tersebut majalah tempo ingin 

menggiring khalayak pembacnya bahwa jaringan ISIS sudah menunjukkan aksinya 

secara terbuka. 

Peneliti memandang bahwa ada persamaan antara penelitian yang dilakukan 

Muhammad Imron Rosyid dengan penelitian yang dilakukan peneliti. persamaan 

itu terutama berada pada tataran tema yang diangkat dalam penelitiannya. Dari segi 

analisis yang digunakan juga sama-sama menggunakan analisis framing. Namun 

yang membedakan adalah model framing yang digunakan dan media massa yang 

diteliti.3 

Penelitian ketiga, skripsi berjudul Konstruksi Berita Pemblokiran Situs 

Islam di Media Online (Analisis Framing di Republika Online dan Kompas.com). 

Disusun oleh Istikhana Nurulhuda, Mahasiswa Komunikasi Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan bingkai yang digunakan oleh media online Republika Online dan 

Kompas.com mengenai pemblokiran 22 siitus Islam yang dilakukan 

Kemenkominfo. Dari hasil analisis menggunakan framing model Robert N Entman, 

                                                           
3Muhammad Imron Rosyid, Terorisme dalam Bingkai Pemberitaan Media Massa (Analisis 

Framing William A. Gamson dan Andre Modigliani pada Kasus Bom Sarinah Di Majalah Tempo, 

Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016) 



9 
 

ditemukan bahwa Republika Online lebih menyoroti penyebab terjadinya 

pem.blokiran 22 situs Islam tersebut, yang memunculkan pemahaman bahwa 

Republika tidak sepakat dengan keputusan yang di lakukan oelh Kementrian 

Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo). Sedangkan pada Kompas.com 

lebih menyoroti pemblokiran siitus Islam, karena dianggap menyrbarkan paham 

radikalisme. Perbedaan dari apa yang diteliti oleh peneliti, terletak pada model 

framing yang digunakannya. Serta jenis media yang digunakan. Istikhana 

Nurulhuda menggunakan media online sedangkan peneliti menggunakan media 

cetak.4 

Penelitian keempat ditulis oleh Rif’atul Mahmudah, Mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga. Penelitiannya berjudul Framing Pemberitaan Insiden Pembakaran Masjid 

Di Tolikara Pada SKH Kompas dan Republika. Dari penelitian yang menggunakan 

analisis framing model Robert N. Entman disimpulkan bahwa Kompas menilai 

kerusuhan dan pembakaran masjid serta kios Muslim Tolikara ini adalah sebuah 

kesalahpahaman. Republika menilai tindakan pelarangan melaksanakan ibadah, 

penyerangan dan pembakaran yang dilakukan oleh jemaat GIDI ini sebagai 

pelanggaran HAM (Hak Asasi Manusia). Kedua media tersebut sangat intens dalam 

mengawal peristiwa dari kerusuhan Tolikara. Perbedaan terdapat pada tema dan  

model framing yang digunakan.5 

                                                           
4Istikhana Nurulhuda, Konstruksi Berita Pemblokiran Situs Islam di Media Online, Skripsi 

(Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016) 
5Rif’atul Mahmudah, Framing Pemberitaan Insiden Pembakaran Masjid di Tolikara pada 

SKH Kompas dan Republika, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016) 



10 
 

Penelitian kelima, skripsi berjudul Pelanggaran ISIS di Indonesia dalam 

Bingkai SKH Republika Edisi Agustus 2014. Penelitian ini disusun oleh M. Bagus 

Nur Setio, Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Peneliti meneliti tentang 

pelanggaran  yang dilakukan gerakan ISIS atas tindakan meneror dan merekrut 

masyarakat Indonesia untuk bertempur perang di Irak dan Suriah. Muncul berbagai 

reaksi dari masyarakat dari yang pro dan kontra. Penelitian ini menggunakan 

analisis kritis dengan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data dan 

dokumentasi. Perangkat analisisnya menggunakan framing model Zhongdang Pan 

Kosciki.6 

Penelitian keenam, penelitian yang telah dilakukan oleh Khamid Fadholi, 

Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga terhadap stigmasi terorisme oleh media masa. 

Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa pemberitaan SKH Solopos 

menitikberatkan pada pengungkapan bukti-bukti tindakan teror tersebut, sehingga 

memberi kesan bahwa terduga terooris sudah benar bersalah dan diposisikan 

layaknya perampok yang mencuri dan menganiaya korbannya sehingga sangat 

meresahkan masyarakat. Pemberitaan SKH Solopos terhadap peristiwa terorisme 

yang terjadi di Serangan Solo kurang beegitu  berimbang. Dominasi hanya 

diperoleh satu pihak yaitu kepolisian. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada 

                                                           
6M Bagus Nur Setio, Pelanggaran ISIS di Indonesia dalam Bingkai SKH Republika Edisi 

Agustus 2014, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI  Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015) 
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analisisnya. Penelitian ini menggunakan analisis wacana kritis.7 

Dari keenam sumber pustaka terkait terorisme yang telah dikaji tersebut. 

Peneliti memposisikan penelitiannya sebagai interpretasi dari bingkai yang 

dikonstruksi Republika terhadap peristiwa teror bom Thamrin. Stigma teroris 

adalah Islam sudah pasti membuat Republika melakukan pembelaan terhadap 

Islam. Pembelaan tersebut ditulis dengan strategi sesuai dengan prinsip-prinsip 

yang ada pada Republika. Bingkai berita dijadikan Republika sebagai alat untuk 

menunjukan karakter sikap pembelaan terhadap Islam terkait peristiwa teror bom 

Thamrin. Selain itu, dengan bingkai berita, Republika dapat mengarahkan dan 

membentuk persepsi khalayak untuk juga ikut membela Islam seperti apa yang 

diinginkan Republika. Model Zhondang Pan dam Gerald.M Kosici memberi cara 

untuk menganalisa bingkai secara mendetail dari berita-berita yang diangkat 

Repubika dalam surat kabarnya.  

 

F. Kerangka Teori 

1. Teori Konstruksi Sosial Atas Realitas 

Peter L. Berger dan Thomas Luckman banyak menulis tentang konstruksi 

sosial atas realitas. Tulisan tersebut digunakan untuk memperkenalkan paradigma 

konstuksionis. Paradigma ini mempunyai pandangan terhadap media dan teks 

berita, maka munculah konsep framing sebagai alat analisis teks media. Menurut 

Petrik L. Berger dan Thomas Luckman, manusia dan masyarakat adalah produk 

                                                           
7Khamid Fadholi, Stigmasi Terorisme Oleh Media; Analisis Wacana Kritis Pemberitaan 

Terorisme di SKH Solopos, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014) 
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yang dialektis, dinamis dan prural secara terus menerus. Masyarakat tidak lain 

adalah produk manusia, namun secara terus-menerus mempunyai aksi kembali 

terhadap penghasilnya. Sebaliknya, manusia adalah hasil atau produk dari 

masyarakat.8 Dalam perspektif konstruksi sosial yang dibangun Berger, kenyataan 

bukan merupakan realitas tunggal yang bersifat statis dan spiral melainkan dinamis 

dan dialektis.9 

Ada tiga tahapan proses dialektis dari Berger. Pertama, proses 

eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan ekspresi diri manusia ke dalam dunia, baik 

dalam kegiatan mental maupun fisik. Kedua, objektivikasi, yaitu hasil yang telah 

dicapai, baik mental maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. 

Ketiga, Internalisasi yaitu penyerapan kembali dunia objektif ke dalam kesadaran 

sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial.  

Selain dialektis, sifat dalam konstruksi sosial juga prural, sebangaimana 

yang diungkapkan Berger dalam tesisnya. Bagi Berger, realitas itu tidak dibentuk 

secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan Tuhan. Tetapi sebaliknya, realitas 

dibentuk dan dikonstruksi.10 Dengan pemahaman ini, realitas bersifat prural, karena 

setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda atas suatu realitas. Selain itu, 

sifat prural dari realitas disebebkan karena relativitas sosial dari apa yang disebut 

pengetahuan dan kenyataan. 

                                                           
8Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LKiS, 

2002), hlm. 116. 
9M.Najib Azca, Hegemoni tentara, (Yogyakarta: LKIS,1994, hlm. 16-17. Dikutip oleh 

Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LKiS, 2002), 

hlm. 18. 
10Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LKiS, 

2002), hlm. 118. 
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Produk dari konstruksi sosial dipengaruhi oleh realitas subjektif dan realitas 

objektif yang saling berdialektika. Dimensi subjektif menyangkut makna, 

interpretasi dan hasil relasi antara individu dan objek. Sedangkan dimensi objektif 

berada di luar individu. Kedua dimensi dari realitas tersebut salaing berdialektika 

membentuk konstruksi sosial yang dinamis. 

2. Media Massa dan Ideologi 

a. Komunikasi Massa 

Sebelum masuk kepada media massa. Pemahaman mengenai komunikasi 

massa harus disampaikan dalam penelitian ini. Tujuannya agar nanti dapat 

mengetahui posisi dari media massa dalam kaitannya dengan komunikasi massa. 

Merujuk kepada pendapat Tan dan Wright, dalam Liliweri.1991, 

komunikasi massa merupakan bentuk komunikasi yang menggunaan saluran 

(media) dalam menghubungkan komunikator dengan komunikan secara massal, 

berjumlah banyak, bertempat tinggal yang jauh (terpencar), sangat hiterogen, dan 

menimbulkan efek tertentu.11 Definisi paling sederhana dikemukakan oleh Bittner, 

yakni komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa 

pada sejumlah besar orang (mass communication is massages communicated 

through a mass medium to a large number of people).12 

Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa sebuah komunikasi massa 

membutuhkan media massa sebagai medium atau alat untuk menyampaian pesan 

atau informasi. Namun dari itu komunikasi massa lebih merujuk kepada 

                                                           
11 Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa Suatu Pengantar 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media.,2004), hlm.3. 
12 Ibid,. hlm. 3. 
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keseluruhan institusinya yang merupakan pembawa pesan - koran, majalah, stasiun 

pemancar - yang mampu menyampaikan pesan-pesan ke jutaan orang nyaris 

serentak. Sebagai pranata sosial keberadaannya tidak  hanya membuahkan manfaat 

namun juga masalah: kontrol, pembatasan pemerintah, sarana penunjang ekonomi. 

Oleh karena itu komunikasi massa dapat diartikan dalam dua cara, yakni, pertama, 

komunikasi oleh media, dan kedua, komunikasi untuk massa.13 

Posisi media massa sebagai medium dari sebuah komunikasi massa 

menunjukkan bahwa komunikasi masaa tidak bisa lepas dari media. Selain 

berposisi sebagai medium, mediamassa juga merupakan sumber alat kontrol 

manajemen dan inovasi dalam masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai 

pengganti kekuatan atau sumber daya lainnya. 

Media massa muncul dengan berbagai jenis media. Jenis media massa ada 

tiga, yaitu, pertama, media cetak yang terdiri dari surat kabar (koran), majalah, buku 

dan lain sebaginya. Kedua, media elektronik, seperti radio, televisi. Ketiga, media 

online sebagai media baru yang erat hubungannya dengan internet. Dari berbagai 

jenis media massa tersebut, secara umum media massa juga mempunyai 

karakteristik. Menurut Cangara, media massa mempunyai lima karakteristik, 

yaitu:14 

1. Bersifat melembaga: pihak yang mengelola media terdiri atas banyak 

orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan, sampai pada 

penyajian informasi. 

                                                           
13 William L. Rivers, dkk., Media Massa & Masyarakat Modern, ed.3, cet, 3 (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 18.  
14 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2003), 

hlm. 134.  
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2. Meluas dan serempak: dapat mengatasi rintangan waktu dan 

jarak karena memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan 

simultan, di mana informasi yang disampaikan diterima oleh 

banyak orang pada saat yang sama. 

3. Memakai peralatan teknis atau mekanis: seperti radio, televisi, 

surat kabar, dan semacamnya. 

4. Bersifat terbuka: pesan dapat diterima oleh siapa saja dan di 

mana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, agama, dan suku 

bangsa. Beberapa bentuk media massa meliputi alat-alat 

komunikasi mekanis seperti surat kabar, film,radio, dan televisi. 

Selain memiliki karakteristik, media massa juga memiliki berbagai fungsi. 

Menurut McQuail fungsi media yaitu:15 

a. Informasi  

Yaitu menyediakan informasi tentang peristiwa dankondisi dalam 

masyarakat dan  dunia Menunjukkan, hubungan kekuasaan, Memudahkan inovasi 

adaptasi dan kemajuan. 

b. Korelasi  

Adalah menjelaskan, menafsirkan, mengomentari makna peristiwa dan 

informasi, menunjang otoritas dan norma-norma yang mapan, melakukan 

sosialisasi, mengkoordinasikan beberapa kegiatan, membentuk kesepakatan, 

menentukan urutan prioritas dan memberikan status relaif.  

c. Kesinambungan  

                                                           
15Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Erlangga,1994), hlm. 70. 
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Yaitu mengekspresikan budaya dominan dan mengakui keberadaan 

kebudayaan khusus (subculture) serta perkembangan budaya baru, meningkatkan 

dan melestarikan nilai-nilai. 

d. Hiburan  

Yaitu menyediakan hiburan, pengalihan perhatian dan sarana relaksasi, 

meredakan ketegangan sosial. 

e. Mobilisasi  

Adalah mengkampenyakan tujuan masyarakat dalam bidang politik, 

pembangunan, ekonomi, pekerjaan dan agama. 

b. Ideologi 

Secara sederhana ideologi dapat diartikan sebuah gagasan hidup. Individu 

atau kelompok dalam melangsungkan rutinitasnya juga berpedoman pada gagasan 

hidupnya. Dengan ideologi inilah mereka dapat meraih apa yang menjadi 

tujuannya. Ideologi juga memiliki pengertian sebagai seumpulan  gagasan yang 

menjadi panduan bagi sekelompok manusia dalam bertingkah laku mencapai tujuan 

tertentu.16 

Konsep ideologi pada awalnya diperkenalkan oleh Destutt de Tracy pada 

era Revolusi Prancis, yang memandang sebagai pemikiran alternatif dari 

prasangka-prasangka metafisika dan agama. Pada massa itu, konsep ideologi 

dipandang sebagai ilmu pengetahuan baru yaitu “ilmu ide-ide’, yang berguna 

sebagai “basis baru untuk pendidikan rakyat.17 

                                                           
16 Bagus Takwin, Akar-Akar Ideologi (Jakarta: Jalasutra, 2003), hlm. 5. 
17 Haedar Nashir, Islam Syariat: Reproduksi Salafiyah Ideologis di Indonesia (Bandung: 

Mizan,2013), hlm.173. 
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Ideologi sampai saat ini tetap menjadi referensi berpikir dan menjadi alam 

pikiran yang penting dalam perkembangan kehidupan manusia sebagaimana halnya 

agama dan ilmu pengetahuan. Melalui ideologi berlangsung suatu pemberian 

makna, yakni ketika makna atau ide mempengaruhi konsepsi dan aktivitas individu 

maupun kelompok yang membentuk dunia sosial. Selain itu ideologi juga sebagai 

perekat hubungan sosial yang mengikat anggota masyarakat secara bersama dan 

menetapkan nilai-nilai dan norma-norma yang disepakati secara kolektif.18 

c. Hubungan Media dengan Ideologi 

Media berperan dalam mendefinisikan realitas yang ada kepada khalayak. 

Realitas tersebut bukan hanya peristiwa, akan tetapi juga pada pelaku sosialnya. 

Salah satu fungsi media dalam mendefinisikan realitas adalah integrasi sosial. 

Media di sini berfungsi menjaga nilai-nilai kelompok dan bagaimana nilai 

kelompok itu dijalankan.19 Agar nilai kelompok terintegrasi dengan masyarakat, 

maka nilai tersebut didefinisikan, sehingga keberadaannya dapat diyakini 

kebenarannya. Definisi dari media atas realitas yang berupa nilai, sikap dan perilaku 

menyimpang,bukan suatu yang alami dan dapat diterima begitu saja, akan tetapi 

semua nilai dan persepsi tersebut dikonstruksi oleh media massa. 

Nilai dan sikap yang dikonstruksi tidak lepas juga dari ideologi. Secara 

umum ideologi dapat didefinisikan sebagai pikiran yang terorganisir, yakni nilai, 

orientasi, dan kecenderungan yang melengkapi sehingga membentuk perspektif-

perspektif ide yang diungkapkan melalui komunikasi dengan media teknologi dan 

                                                           
18 Ibid,. hlm. 174. 
19Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LKiS, 

2002), hlm. 122. 
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komunikasi antar pribadi.20 Realitas yang dikonstruksi media juga mempunyai  misi 

mempengaruhi pikiran khalayak untuk memgikuti apa yang sesuai dengan ideologi 

media. Dengan pengertian seperti itu, media dapat juga memanipulasi 

pembaca/khalayak kearah suatu ideologi. Sejalan dengan fungsi media massa 

sebagai kontrol sosial, yang dianggap dapat mengarahkan khalayak/publik kepada 

nilai-nilai keparcayaan uang berlaku dalam kehidupan masyarakat. 

3. Berita Media Cetak 

Sebuah media massa tidak bisa lepas dari berita. Konten terpenting dari 

sebuah media massa adalah berita. Karena pada dasarnya media mempunyai fungsi 

utama sabagai sumber informasi bagi khalayak, sehingga berita memiliki space 

yang luas dalam rubrikasi media cetak. 

Berita memiliki definisi yang luas. Beberapa tokoh memberikan batasan 

mengenai berita terkait dengan media cetak. M. Lyle Spencer menyebutkan berita 

merupakan kenyataan atau ide yang benar dan dapat menarik perhatian sebagian 

besar pembaca. Kemudian dalam buku Newspaper Writing and Editing, Wilard C. 

Bleyer mengemukakan, berita adalah sesuatu yang termasa dipilih oleh wartawan 

untuk dimuat di surat kabar karena dapat menarik atau mempunyai makna bagi 

pembaca surat kabar atau karena berita dapat menarik pembaca-pembaca media 

cetak tersebut. Sedangkan William S. Maulsby mendefinisikan berita sebagai suatu 

penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta-fakta yang mempunyai arti 

penting dan baru terjadi, yang menarik perhatian para pembaca surat kabar yang 

                                                           
20Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2012), hlm. 64. 
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memuat berita tersebut. Dari beberapa batasan yang dikemukakan, ada titik 

singgung persamaan yang mengikat berita, diantaranya menarik perhatian, luar 

biasa, dan termasa (baru/aktual). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa berita 

adalah informasi atau laporan yang menarik perhatian khalayak, berdasarkan fakta, 

berupa kejadian yang disusun sedemikian rupa dan dipublikasikan media massa 

dalam waktu secepatnya.21 Agar berita bisa menarik perhatian khalayak, media 

cetak mempertimbangkan apakah bertta yang akan di akngkat memiliki nilai berita 

atau tidak. Ada 12 unsur-unsur nilai berita menurut Assegaf. Secara singkat 

penjelasan keduabelas unsur nilai berita menurut Assegaf sebagai berikut:22 

a. Termasa (aktual/baru/hangat), berita akan menarik perhatian apabila 

informasi yang disajikan merupakan sesuatu yang baru. 

b. Ternama, yaitu penting tidaknya orang yang diberitakan. Seorang 

presiden kunjungan ke luar negri akan memiliki nilai berita 

dibandingkan dengan rakyat biasa yang juga pergi ke luar negri. 

c. Jarak, yaitu jauh dekatnya dengan lingkungan yang terkena berita. 

d. Keluarbiasaan, berita akan menarik perhatian jika kejadian tersebut luar 

biasa 

e. Akibat yang mungkin ditimbulkan berita, pemberitaan akan 

menimbulkan efek bagi khalayak. 

f. Ketegangan yang ditimbulkan, situasi tegang meimbulkan rasa ingin 

tahu dan menjadi bahan berita menarik. 

                                                           
21Mondry, Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), 

hlm.133. 
22Ibid., hlm 134-138 
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g. Pertentangan (conflict), berita mengenai konflik atau pertarungan akan 

menarik perhatian masyarakat. 

h. Seks, skandal seks yang dilakukan oleh orang yang ternama seperti 

pejabat atau artis akan mendapatkan perhatian juga dari masyarakat. 

i. Kemajuan, yaitu berhubungan dengan inspirasi dari para inspitrator 

dalam kemajuan di bidang teknologi, ilmu pengetahuan, dan lain 

sebagainya. 

j. Emosi yang di ungkap dalam berita, indormasi mempengaruhi emosi 

dari masyarakat. 

k. Humor dalam berita, kelucuan akan menarik perhatian khalayak. 

l. Human interest, yaitu kejadian yang memberi sentuhan bagi 

masyarakat. 

4. Terorisme dan Media Massa 

Serangkaian aksi teror dilakukan teroris untuk mewujudkan tujuan 

terorisme, yaitu menarik perhatian media,  pengakuan, penghormatan, dan 

legitimasi.23 Dari keempat tujuan tersebut, yang paling penting adalah bagaimana 

aksi mereka mendapatkan perhatian dari media, sehingga eksistensi mereka 

dilegitimasi publik. Untuk menarik perhatian media, teroris memperhitungkan 

kegiatannya demi mendapatkan publisitas media seluas-luasnya. Teroris 

memahami celah media massa di dalam negara demokrasi yang menganut prinsip 

kebebasan pers. Dengan menganut prinsip ini, media bebas mengemukakan segala 

                                                           
23Brigitte Nacos, Terorism and the Media, From Iran Hostage Crisis to Oklahoma City 

Bombing, (Columbia, University Press, 1994), hal.13. dikutip dari Sukawarsini Djelantik, 

Terorisme; Tinjauan Psiko-Politis, Peran Media, Kemiskinan, dan Keamanan Nasional, (Jakarta, 

Pustaka Obor Indonesia, 2010), hlm. 133. 
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hal atau peristiwa. Prinsip kebebasn pers ini menguntungkan posisi teroris pada sisi 

pemberitaan media. Karena terorisme menjadi sumber perhatian media ketika 

teroris menjalankan aksi-aksinya. 

Di samping itu, media juga membutuhkan bahan informasi untuk 

pemberitaan. Kebanyakan media massa di Indonesia menggunakan paradigma 

“Bad News Is Good News”. Paradigma tersebut mengacu pada peristiwa buruk 

yang terjadi  akan menjadi bahan informasi yang baik bagi media. Terorisme yang 

mealkukan aksinya menjadi sasaran empuk bagi media massa. Sebuah media massa 

yang mempublikasikan aksi terorisme tersebut akan laku dipasaran.  

Media massa juga tidak lepas dari budaya bisnis dan ekonomi. Media massa 

akan banyak meraup banyak keuntungan dari pemberitaaan yang laris di pasaran. 

Selain itu media massa juga membutuhkan rating untuk menunjukkan eksistensinya 

demi persaingan dengan media lain. Hal ini juga menjadi celah lain dari terorisme 

untuk menyusup ke lingkungan media untuk menyebarkan pahamnya. 

Jakop Oetama memberikan pernyataan behwa terorisme klasik melakukan 

propaganda melalui aksi, sehingga memerlukan dukungan media massa.24 Dari 

pernyataan tersebut dan penjelasan di atas dapat ditarik garis kesimpulan bahwa ada 

simbiosis mutualisme (hubungan yang saling menguntungkan) antara terorisme dan 

media massa. Tetapi itu semua tergantung dari kebijakan dan tujuan sebuah media 

massa. Untuk kepentingan ekonomi bisnis, politik, ataukah kepentingan sosial. 

5. Kode Etik Jurnalistik 

                                                           
24A.M. Hendropriyono, Terorisme; Fundamentalis Kristen, Yahudi, Islam, (Jakarta, 

Kompas, 2009), hlm. 217. 
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Dengan adanya prinsip pers bebas. Perlu adanya sebuah aturan etika dan 

moral untuk mengtur etika dan moral pelaku media (wartawan). Sehingga wartawan 

memiliki batasan dalam menjalankan kebebasan pers, berita-berita yang 

disampaikan juga harus dapat diperanggungjawabkan oleh wartawan. Maka 

diperlukanlah kode etik jurnalistik. Ada 17 pasal yang dibuat PWI (Persatuan 

Wartawan Indonesia). Berikut ini adalah uraian kode etik jurnalistik versi PWI :25 

Hal dasar yang harus dimiliki seorang wartawan adalah kepribadian dan 

integritas. Wartawan memegang teguh keimanan dan ketakwaannya kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Dengan memegang teguh iman dan takwa kepada Tuhan akan 

menuntuk kepribadian wartawan kepada jalan kebaikan dan kebenaran. Maka 

sangatlah penting bagi seorang wartawan untuk beragama dan memiliki 

kepercayaan. 

Selain itu, wartawan juga mengamalkan Pancasila dan taat Undang-Undang 

Dasar 1945, sebagai bekal dalam menjalankan profesi kewartawanannya. Sehingga 

wartawan tetap menjaga nasionalisme dan cinta tanah air Indonesia. Wartawan juga 

manusia dan sebagi warga negara tetap menjaga martabat dan harga dirinya, 

mengabdi pada kepentingan negara Republik Indonesia dalam mengemban 

tugasnya. 

Kepribadian yang terbentuk dari keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

nasionalisme dan martabat diri, akan mengantarkan wartawan kepada karakter yang 

memiliki integritas dalam profesinya. Wartawan dengan rasa tanggung jawab akan 

mempertimbangkan patut tidaknya sebuah karya jurnalistik untuk disiarkan. 

                                                           
25http://pwi.or.id/index.php/uu-kej diakses 20 April 2016, Puku 09.00 WIB 

http://pwi.or.id/index.php/uu-kej
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Apakah itu mengancam keamanan negara, ataukah menyinggung SARA yang dapat 

menimbulkan perpecahan. 

Sebuah karya jurnalistik seperti berita, tidak dibuat secara sembarangan. 

Berita harus dikemas dengan berimbang dan adil. Fakta harus disampaikan sesuai 

dengan apa yang terjdi, tidak dicampuradukan dengan opini wartawan yang meliput 

tersebut. Wartawan juga harus menjunjung tinggi kejujurannya, tidak merahasiakan 

sumber berita dan identitas, kecuali ketika ada narasumber yang meminta untuk off 

the record. 

Ketika mencari sebuah fakta, wartawan tidak lepas dari sumber berita. 

Wartawan menjunjung tinggi tata krama, adab dan sopanan santun kepada sumber 

berita dalam mendapatkan bahan karya jurnalistiknya. Setelah bahan berita sudah 

didapatkan, penting untuk wartawan melakukan check and recheck terhadap bahan-

bahan berita yang sudah didapat. Check and recheck ini dilakukan agar validitas 

dari berita yang akan di smpaikan dapat dipertanggungjawabkan secara faktual. 

Selain itu wartawan juga menghoramati ketentuan dari pada sumber berita. 

Kode etik jurnalistik harus sungguh-sungguh dipegang teguh oleh wartawan 

ketika menjalankan profesinya. PWI selaku organisasi yag menaungi wartawan 

Indonesia berhak melakukan pengawsan dan penetapan sanksi atas pelanggaran 

kode etik jurnalistik yang dilakukan oleh wartawan. Dalam hal ini tidak satupun di 

luar PWI yang dapat mengambil tindakan terhadap wartawan Indonesia. Adapun 

17 pasal Kode Etik jurnalistik secara lengkap tertera pada bab lampiran penelirian 

ini. 

6. Konsep Bingkai 
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Bingkai (framing) pada dasarnya merupakan versi terbaru dari pendekatan 

analisis wacana. Pada awalnya bingkai dimaknai sebagai struktur konseptual atau 

perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan, dan 

wacana, serta yang menyediakan kategori-kategori standar untuk mnegapresiasi 

realitas. Gagasan ini pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun 1955.26 

Kemudian konsep bingkai dikembangkan jauh oleh Goffman pada 1974, yang 

mengandaikan frame sebagai kepingan-kepingan perilaku (strips of behavior) yang 

membimbing individu dalam membaca realitas.27 

Dalam ranah keilmuan, konsep bingkai bukan murni dari disiplin konsep 

ilmu komunikasi, akan tetapi konsep bingkai dipinjam dari ilmu kognitif 

(psikologis). Dalam praktiknya, bingkai membuka peluang bagi implementasi 

konsep-konsep sosiologis, politik, dan cultural untuk menganalisis  fenomena 

komunikasi, sehingga suatu fenomena dapat diapresiasi dan dianalisis berdasarkan 

konteks sosiologis, politis, atau kultural yang melingkupinya. Dalam perspektif 

komunikasi, bingkai dipakai untuk membedah cara-cara atau ideology media saat 

mengkonstruksi fakta. 

Bingkai merupakan pendekatan untuk mengetahui konstruksi atas realitas 

yang dilakukan wartawan. Selain itu, bingkai juga untuk melihat bagaimana 

perspektif atau cara pandang  yang digunakan wartawan saat menyeleksi isu dan 

menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta 

yang diambil, bagian mana  yang ditonjolkan dan dihilangkan, serta hendak dibawa 

                                                           
26Alex Sobur,. Op. Cit. hlm. 161-162. 
27 Ibid,. hlm. 162 
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kemana berita tersebut. Karena itu berita menjadi manipulatif dan bertujuan 

mendominasi keberadaan subjek sebagai suatu yang legitimate, objektif, alamiah, 

wajar atau tidak terelakkan.28 Menurut Gamson dan Modigliani cara pandang 

seperti itu merupakan kemasan (package) yang mengandung konstruksi makna atas 

peristiwa yang akan diberitakan. 

Gamson dan Modigliani mendefinisikan bingkai sebagai cara bercerita atau 

gugusan ide-ide yang terorganisir sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi 

makna peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu wacana. Secara 

sosiologis, menurut Erving Giffman konsep bingkai analisis memelihara 

kelangsungan kebiasaan kita mengklarifikasi, mengorganisasi, dan 

menginterpretasi secara aktif pengalaman-pengalaman hidup kita untuk dapat 

memahaminya. Dalam konsep yang sama Gitlin mendefinisikan bingkai sebagai 

seleksi, penegasan, dan eksklusi yang ketat. Berbeda dengan Entman yang melihat 

bingkai dari dua dimensi besar, yaitu seleksi isu dan penekanan atau penonjolan 

aspek-aspek realitas. Kedua faktor inilah yang mempertajam bingkai berita.29 

Ada dua aspek dalam bingkai (framing).30 Pertama, memilih fakta atau 

realitas. Proses memilih fakta ini didasarkan pada asumsi, wartawan tidak mungkin 

melihat peristiwa tanpa perspektif. Dalam memilih fakta ini selalu terkandung dua 

kemungkingan, apa yang dipilih (included) dan apa yang dibuang (exluded). 

Penekanan aspek tertentu itu dilakukan dengan memilih angel tertentu, memilih 

fakta tertentu, dan melupakan fakta yang lain, memberitakan aspek tertentu dan 

                                                           
28Ibid,. hlm. 162.  
29Ibid,. hlm. 162-163. 
30Eriyanto, Op. Cit. hlm. 81. 
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melupakan aspek yang lainnya. Intinya, peristiwa dilihat dari sisi tertentu. 

Akibatnya, pemahaman dan konstruksi atas suatu peristiwa bias jadi berbeda antara 

satu media dengan media lain. 

Aspek kedua adalah menuliskan fakta. Proses ini berhubungan dengan 

bagaimana fakta yang dipilih itu disajikan kepada khalayak. Gagasan itu 

diungkapkan dengan kata, kalimat dan proporsi , dengan bantuan aksentualisasi 

foto dan gambar serta grafis lainnya yang mendukung. Bagaimana fakta yang 

dipilih tersebut ditekankan dengan pemakaian perangkat tertentu, seperti 

penempatan yang mencolok, pengulangan, pemakaian grafis untuk mendukung dan 

memeperkuat penonjolan, dan pemakaian label tetentu ketika mendiskripsikan 

peristiwa. 

 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif. Sifat dari penelitian ini adalah 

diskriptif analisis, yaitu menggambarkan bagaimana kecenderungan sikap dari 

Surat Kabar Harian Republika dalam memberitakan peristiwa terror bom Thamrin, 

melalui penafsiran, penonjolan dengan pemikiran peneliti atas berita tersebut 

menggunakan analisis framing. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 



27 
 

Data primer merupakan data utama berupa teks-teks yang berhubungan 

dengan pemberitaan mengenai peristiwa bom Thamrin di Surat Kabar Harian 

Republika Edisi Januari 2016. Republika merangkai beritanya dengan edisi khusus 

dari 15 januari – 21 januari 2016. Untuk keperluan dalam penelitian ini, penulis 

membahas 7 berita yang menjadi headline di Surat Kabar Republika Edisi Januari 

2016. Adapun berita tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kami Tidak Takut! (15 Januari 2016) 

2. Aktivitas Berjalan Normal (16 Januari 2016) 

3. ISIS Transfer Dana (17 Januari 2016) 

4. Polisi Sudah Tangkap 12 Orang (18 Januari 2016) 

5. Luhut Kebut Revisi UU Antiterorisme (19 Januari 2016) 

6. Hati-hati Revisi UU Antiterorisme (20 Januari 2016) 

7. Revisi Harus dalam Koridor Hukum ( 21 Januari 2016)  

 

b. Data Sekunder 

Sumber data lain untuk melengkapi data penelitian dapat berupa, buku 

referensi, jurnal, koran, laporan atau sumber data lain dari media yang relevan 

dangan objek penelitian. 

3. Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dari penelitian ini dilakukan peneliti dengan 

menggunakan metode dokumentasi. Peneliti memfokuskan diri pada pengumpulan 

dokumen berupa teks-teks berita dengan tema seputar peristiwa teror bom Thamrin 

pada Surat Kabar Harian Republika Edisi Januari 2016. Paremeter yang digunakan 
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adalah dengan mengamati secara teliti judul dan isi teks berita yang disajikan oleh 

Surat Kabar harian Republika Edisi Januari 2016.  

4. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis bingkai. Model 

analisis penelitian yang digunakan adalah model Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. Pemilihan model ini dikarenakan perangkat bingkai lebih detail, sehingga 

dapat melihat secara mendalam bingkai yang dikonstruksi Republika. Dalam model 

ini, bingkai didefinisikan sebagai  proses membuat suatu pesan lebih menonjol, 

menempatkan informasi lebih daripada yang lain, wartawan akan memakai semua 

strategi wacana itu untuk meyakinkan khalayak pembaca bahwa berita yang dia 

tulis adalah benar.31Pendekatan itu dapat di gambar dalm skema sebagai berikut:32 

 

Tabel 1 

SKEMA BINGKAI (FRAMING) MODEL 

ZHONGDANG PAN DAN GERALD M. KOSICKI 

STRUKTUR PERANGKAT 

FRAMING 

UNIT YANG 

DIAMATI 

 

SINTAKSIS 

Cara wartawan 

menyusun fakta 

 

1. Skema berita 

 

Headline, lead, 

latar informasi, 

kutipan, sumber, 

pernyataan, 

penutup 

                                                           
31Ibid,. hlm. 295. 
32Ibid,. hlm. 295-305 
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SKRIP 

Cara wartawan 

mengisahkan 

fakta 

 

2. Kelengkapan 

berita 

 

5W+1H 

 

TEMATIK 

Cara wartawan 

menulis fakta 

 

 

3. Detail 

4. Koherensi 

5. Bentuk kalimat 

6. Kata Ganti 

 

 

Paragraf, 

proporsi, 

kalimat, 

hubungan antar 

kalimat 

 

RETORIS 

Cara wartawan 

menekankan 

fakta 

 

 

7. Leksikon 

8. Grafis 

9. Metafora 

 

Kata, idiom, 

gambar/foto, 

grafik 

 

a. Sintaksis adalah susunan kata atau frase dalam kalimat. Dalam wacana berita 

sintaksis merujuk pada headline,lead, latar informasi, kutipan, sumber 

pernyataan, penutup. Headline, merupakan aspek sintaksis yang memiliki 

penonjolan tertinggi  yang menunjukkan kecenderungan berita. Selain itu 

headline juga mempengaruhi bagaimana kisah dimegerti untuk kemudian 

digunakan dalam membuat pengertian isu dan peristiwa. Konstruksi fakta dan 

penekanan pada berita yang dibuat wartawan ditunjukan lewat headline 

tersebut. Perangkat sintaksis selanjutnya adalah lead. Perangkat sintaksis ini 

berfungsi memberikan sudut pandang berita, menunjukan perspektif tertentu 

dari peristiwa yang diberitakan. Kemudian ada latar, yang merupakan bagian 

berita yang dapat mempengaruhi makna yang ingin ditampilkan wartawan. 

Latar belakang ditulis akan untuk menetukan ke arah mana pandangan khalayak 
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hendak dibawa media. Dan perangkat sintaksis adalah pengutipan sumber. 

Pengutipan sumber ini dimaksudkan untuk tiga hal. Pertama mengklaim 

validitas atau kebenaran dari pernyataan yang dibuat dengan mendasarkan diri 

pada otoritas akademik. Kedua, menghubungkan poin tertentu dari 

pandangannya kepada pejabat yang berwanang. Ketiga, mengecilkan pendapat 

atau pandangan tertentu yang dihubungkan dengan kutipan atau pandangan 

mayoritas sehingga pandangan tersebut tampak sebagai menyimpang. Dengan 

kata lain, pengutipan sumber berfungsi untuk menjaga objektifitas. 

b. Struktur Skrip, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan 

peristiwa ke dalam bentuk berita. Bentuk umum dari struktur skrip ini adalah 

5W+1H (who, what, When, Where, Why dan how). Unsur kelengkapan dari 

struktur skrip ini penting, sehingga peristiwa yang diberitakan menjadi utuh. 

Skrip ini digunakan wartawan sebagai strategi dalam mengkonstruksi berita, 

bagaimana suatu peristiwa dipahami melalui cara tertentu dengan menyusun 

bagian-bagian dengan urutan tertentu. 

c. Tematik, struktur ini berhubungan dengan bagaimana fakta itu di tulis. 

Bagaimana kalimat dipakai, bagaimana menempatkan dan menulis sumber ke 

dalam teks berita secara keseluruhan. Dalam menulis berita, wartawan 

mempunyai tema tertentu atas suatu peristiwa. Ada beberapa elemen yang dapat 

diamati dari perangkat tematik ini. Di antaranya adalah koherensi, yaitu 

perlalian atau jalinan antar kata, proporsi atau kalimat. Koherensi masih dibagi 

ke dalam beberapa macam lagi. Pertama, koherensi sebab-akibat. Proposi 

kalimat satu dipandang sebagai sebab atau akibat yang lain. Kedua, koherensi 
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penjelas. Proporsi atau kalimat satu dilihat sebagai penjelas proporsi atau 

kalimat lain. Ketiga, koherensi pembeda. Proporsi atau kalimat dipandang 

kebalikan atau lawan dari proporsi atau kalimat lain. 

d. Retoris. Perangkat ini digunakan wartawan untuk membuat berita, 

meningkatkan penonjolan pada sisi tertentu dan meningkatkan diskrpsi yang 

diinginkan dari suatu berita. Gaya atau kata yang dipilih wartawan untuk 

menekankan arti, digambarkan dalam struktur retoris ini. Ada beberapa elemen 

retoris yang di pakai wartawan, di antaranya yang paling penting adalah 

leksikon, pemilihan dan pemakaian kata-kata tertentu untuk menendai atau 

menggambarkan peristiwa, dan grafis dalam bentuk foto, gambar dan tabel 

untuk mendukung gagasan atau bagian lain yang tidak ditonjokan. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini agar terstruktur, diperlukanlah skema pembahasan, adapun 

skema pembahasan tersebut terbagi dalam tiga bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I: Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini dapat disebut juga sebagai proposal 

penelitian. 

BAB II: Pada bab ini akan menguraikan tentang gambaran singkat SKH 

Republika serta kronologi peristiwa ledakan bom di kawasan Jalan MH. Thamrin. 

Selain itu juga dijelaskan gambaran dari awal mula terorisme muncul di Indonesia. 
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BAB III: Pada bab ini akan dibahas bagaimana bingkai dari SKH Republika 

terhadap peristiwa ledakan bom Thamrin. 

BAB IV: bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

dan saran-saran sebagai tindak lanjut dari penelitian ini. 

 



BAB IV 

PENUTUP 

 

Pada bagian ini, penulis akan memberikan kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang sudah dilakukan. Penulisan kesimpulan dan saran ini ditujukan 

untuk memberikan sebuah pemaknaan ringkas secara menyeluruh dari apa yang 

diamati. 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan berasal hubungan yang logis antara rumusan masalah dengan 

hasil analisis dari peneliti. Hasil dari penghubungan tersebut dibukktikan dengan 

bukti yang konkrit dari fakta yang diteliti. Berdasarkan pembahasan yang telah 

diuraikan oleh pneliti pada BAB III, mengenai analisis bingkai teks berita 

Republika atas terjadinya peristiwa ledakan bom di kawasan Jalan MH Thamrin 

Januari 2016. Dari pembahasan yang dihubungkan dengan rumusan masalah, 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari berita yang sudah dianalisis dengan model framing Zhondang Pan & Kosci, 

dapat disimpulkan bahwa bingkai yang digunakan Republika adalah perlawanan 

terhadap terorisme. Bingkai tersebut sudah jelas ditampilkan pada berita edisi 15 

Januari 2016, sehari setelah peristiwa ledakan bom. Pada edisi itu, headline 

Republika diberi judul “Kami Tidak Takut!!!”. Kemudian tampilan layout halaman 

utamanya diberi background bendera merah putih full satu halaman. Penggunaan 

judul dan background bendera merah putih tersebut memberi bukti bahwa 

Republika memang melawan dan menentang terorisme. 



2. Media sebagai alat komunikasi massa yang efektif dimanfaatkan Republika 

sebaik mungkin untuk mempengaruhi khalayak umum melawan segala bentuk 

terorisme. Strategi yang dilakukan Republika adalah menyusupkan tema-tema 

perlawanan terhadap terorisme pada berita-beritanya untuk mempengaruhi 

khalayak umum. 

3. Keseluruhan dari berita Republika lebih banyak diisi dengan menggunakan 

kutipan dari berbagai narasumber, seperti Presiden Joko Widodo, Wakil Presiden 

Jusuf Kalla, Luhut Pandjaitan, pejabat dari berbagai lembaga dan pengamat 

terorisme. Penentuan narasumber disesuaikan dengan substansi danri bingkai yang 

dikonstruksi Republika. Kutipan tersebut digunakan Republika untuk menguatkan 

bingkainya, agar khalayak mempercayai dan terpengaruh dengan bingkai yang 

dikonstruksi Republika 

4. Kemasan berita dari Republika disampaikan secara apa adanya dengan maksud 

membanguan suasana aman tentram, dan nyaman . Atau dapat dikatakan beritanya 

tidak berbau provokatif. Sehingga tidak menimbulkan gejolak-gejolak ketakutan di 

masyarakat. 

B. Saran 

Untuk kemaslahatan bersama, penulis memberikan saran atau rekomendasi 

kepada perguruan tinggi, pers, dan peneliti selanjutnya. Dalam saran ini hanya 

berisi alternatif yang diajukan penulis agar permasalahan yang ada dapat 

dipecahkan sebaik-baiknya diwaktu mendatang. Adapun saran yang diberikan 

penulis sebagai berikut: 



1. Republika sebagai media yang berasaskan Islam, memberikan informasi yang 

valid bagi pembaca. Selain itu jangan menyampikan informasi yang sifatnya 

provokatif. Serta tetap membawa konsep Rahmatanlilalamin dalam kerja 

medianya 

2. Sorang wartawan, ketika melaporkan berita, diharapkan dapat menghindarkan 

beritanya dari bias-bias isu. 

3. Wartawan harus melaporkan beritanya sesuai dengan peristiwa yang memang 

terjadi, jangan mengikutsertakan opini, dan keberpihakan wartawan terhadap 

suatu peristiwa. 

4. Bagi mahasiswa, akademisi, dan pengamat yang berkecimpung dalam dunia 

komunikasi dan penyiaran khususnya jurmalistik, untuk lebih memahami 

kembali pola-pola media dalam sebuah produksi berita dengan metode 5W+1H. 

Apa berita tersebut, siapa dibalik berita itu, mengapa beritanya seperti itu, dan 

berbagai variasi pertanyaan yang lain sesuai dengan kebutuhan. Sehingga dapat 

menguak secara jelas berita-berita yang beredar.   

5. Bagi pembaca harus lebih cerdas dalam memahami teks berita yang terdapat 

disurat kabar. Teliti dan cermati kembali validitas sumber informasi yang tersaji 

di surat kabar. 

6. Untuk Republika, dalam menuliskan berita, komposisi narasi berita harus 

dipertimbangkan, jangan hanya diisi dengan banyaknya kutipan dari 

narasumber 
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